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KATA PENGANTAR

“Om Swastyastu”
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“ Om Shantih Shantih Shantih Om”.

Yogyakarta, 09 Januari 2014

I Ketut Suryawan
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BAB 1

PENDAHULUAN

Seni, yang berkaitan erat dengan kehidupan manusia, telah melalui waktu
yang panjang untuk mencapai kemajuan seperti sekarang. Disadari ataupun tidak,
seni telah mempunyai peranan penting bagi kemajuan peradaban manusia. Hal ini
disebabkan oleh sifat dasar kebutuhan akan keindahan sebagai salah satu
pemenuhan batin manusia.

Karya seni tercipta dari pengalaman yang diserap oleh indera, kemudian
mengalami pengendapan serta diolah dengan kepekaan rasa, lalu diungkapkan
dengan bahasa visual agar orang lain dapat memahami pengalaman atau rasa batin
seniman. Pengalaman mampu menggerakan seorang seniman dalam menciptakan
karya seni, pengalaman merupakan hasil interaksi dengan lingkungan sekitar.
Yang terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Sebagai individu yang
hidup dan berinteraksi dengan lingkungannya, maka tak terelakan lagi bahwa
kehidupan seniman dan aktivitasnya dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya
termasuk dalam hal ini adalah pengaruh perkembangan pendidikan dan teknologi.

Perkembangan zaman dan arus informasi memungkinkan manusia dapat
berhubungan dengan manusia lain atau lingkungannya secara tidak langsung
melalui perantara, misalnya, televisi, radio dan majalah.

Dalam perkembangan mutakhir karakteristik wayang sangat mudah
ditemukan di Indonesia, ada beberapa ragam variasi wayang yang melintas di

fikiran misalnya tokoh-tokoh Pandawa dan Kurawa, misalnya bentuk wayang
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kulit, golek, suket dan wayang orang. Arjuna dipilih sebagai satu dasar pijakan
karena wayang golek Arjuna diciptakan tidak hanya untuk menghibur, tetapi
merupakan refleksi atau representasi dari sikap, watak, dan karakter manusia
secara personal. Wayang berasal dari kata wayangan atau bayangan yang berarti
sumber ilham.' Kata ilham dalim hal ini adalah ide dalam menggambarkan wujud
tokohnya. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, wayang berarti sesuatu yang
dimainkan seorang dalang. Sesuatu ini berupa gambar pahatan dari kayu yang
melambangkan watak-watak manusia, dan lebih ditegaskan lagi pengertian
wayang sama dengan sandiwara boneka.”

karakteristik atau ciri-ciri khusus Arjuna divisualisasikan ke dalam karya
seni khususnya seni lukis. Dalam penulisan ini karakteristik Arjuna adalah contoh
fenomena yang menarik bila dikaitkan dengan kehidupan manusia, juga

mempunyai nilai artistik yang tinggi secara visual.

A. LATAR BELAKANG PENCIPTAAN

Perkembangan seni rupa pada saat ini sangatlah eksis dan produktif. Seni
rupa sebagai salah satu cabang kesenian memiliki peranan yang cukup penting di
dalam kehidupan manusia. Seni rupa merupakan salah satu kesenian yang
mengacu pada bentuk visual atau sering disebut bentuk perupaan, yang
merupakan susunan atau komposisi atau satu kesatuan dari unsur-unsur rupa.
Penyusunan unsur rupa dalam mewujudkan bentuk pada seni rupa diperlukan

penyusunan, untuk menghindari kemonotonan dan kekacau-balauan. Di samping

! Rizem Aizid, Atlas tokoh-tokoh wayang Indonesia april 2012, p. 19
? Ibid, p. 21
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membicarakan tentang unsur rupa dan penyusunan, juga akan mencoba memberi
informasi tentang fungsi dan peranan seni rupa dalam kehidupan manusia. Suatu
karya seni yang memuat kreativitas, gagasan, ide, wujud atau kemampuan estetis
visual berdasarkan kaidah estetika menjadi hal yang signifikan dalam lingkup
akademik. Pengalaman éstetik dari pribadi seakan menjadi tuntutan sekaligus
spirit yang telah dibentuk ke dalam wujud visual, atas galian kreativitas sehingga
membentuk suatu hal yang inovatif kreatif. Di dalam proses akademi ini tak luput
dari referensi yang menjadi acuan dalam berkarya. Baik dalam wujud wacana
maupun kontak visual yang memperkaya atau memberi ide dalam berkarya. Dan
rangsangan cipta seniman dalam usahanya untuk menciptakan bentuk-bentuk
yang menyenangkan. Bentuk yang dapat memberikan konsumsi batin manusia
secara utuh, dan perasaan keindahan dapat menangkap harmoni bentuk yang
disajikan serta mampu merasakan lewat sensitivitasnya.’

Dalam kehidupan sehari-hari seni tradisi bersifat konservatif yaitu
cenderung kolot. Sering kali sifat itu timbul tanpa dasar yang jelas dan terlihat
tidak memiliki sikap yang reflektif terhadap perkembangan zaman. Misalnya
kecenderungan melihat hal yang baru dan modifikasi yang terjadi pada seni atau
budaya zaman sekarang. Maka dari itu timbul keinginan untuk mengolah atau
menjadikan karakteristik wayang golek Arjuna ke dalam kehidupan saat ini.
Ketertarikan mengangkat karakteristik Arjuna karena bisa memberikan pandangan
baru yang sama sekali asing bagi masyarakatnya dengan cara menggabungkan

unsur tradisi dengan modern. Misalnya kepala wayang di gabungkan dengan

* Dharsono Soni Kartika Seni Rupa Modern,Penerbit Rekayasa Sains Bandung 2004, p. 28
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manusia kantoran, oleh karena itu seniman selalu di tuntut untuk kreatif di dalam
menciptakan, menyajikan dan menyampaikan gagasan ke dalam bentuk karya seni
khususnya seni rupa tanpa meninggalkan nilai-nilai dan norma yang ada, sehingga
melahirkan karya yang berkualitas.

Dalam bentuk, karakternya wayang golek Arjuna tidak diangkat secara
utuh (wayang sesuai pakem) melainkan hanya mengambil karakteristik/citra
visual dan simbol-simbol yang terdapat pada seni wayang golek Arjuna itu
sendiri. Wayang bukan hanya pergelaran yang bersifat menghibur, tetapi juga erat
akan nilai-nilai falsafah hidup. Di dalam cerita wayang, tiap-tiap tokohnya
merupakan refleksi atau representasi dari sikap, watak, dan karakter manusia
secara umum, dan sangat menarik dijadikan objek dalam membuat karya dua
dimensi. Arjuna memiliki karakter yang mulia, berjiwa kesatria, imannya kuat,
tahan terhadapan godaan duniawi, gagah berani, dan selalu berhasil merebut
kejayaan sehingga diberi julukan Dananjaya. Inilah sebagai alasan untuk
menjadikan karakteristik wayang golek Arjuna sebagai dasar penciptaan lukisan.

Wayang golek Arjuna mempunyai beragam variasi yang membuat
seniman tak bosan-bosannya mengulas keunikan bentuk dan warna wayang golek
Arjuna itu sendiri. Karena mempunyai keyakinan dan semangat untuk
menghadirkan bentuk-bentuk karakteristik Arjuna yang unik sebagai karya seni
lukis dengan sentuhan kekinian. Misalnya menggabungkan unsur-unsur tradisi ke
dalam unsur-unsur modern untuk tujuan memperkenalkan kepada generasi muda.

Dengan cara memberikan pandangan baru yaitu Sistem transmisi kepada generasi
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selanjutnya dengan cara memperkenalkan akan mengantarkan generasi muda pada
pemahaman demi pemahaman secara otomatis dan lebih mudah.

Dengan kata lain pelakonan akan dengan sendirinya memberikan
penjelasan menerjemahkan tradisi itu sendiri kepada generasi baru.*

Oleh karena keunikan dan kerumitan bentuk karakteristik wayang golek
Arjuna maka dari itu diungkapkan sebagai simbol semua kegelisahan yang ada di
dalam diri. Sekaligus berusaha mengangkat tema ini sebagai sumber ide
penciptaan dalam berkarya, yang kemudian diwujudkan ke dalam wujud visual

(karya dua dimensional) maupun konsep penciptaan.

B. RUMUSAN MASALAH
Setiap penciptaan suatu karya seni selalu mengahadapi permasalahan —

permasalahan dalam proses penciptaan. Dalam proses penciptaan Tugas Akhir
karya seni ini terdapat beberapa hal yang hendak diuraikan dan dianalisa dalam
bentuk penulisan maupun karya seni. Adapun permasalahan tersebut antara lain :

1. Mendekati atau mempelajari karakteristik wayang golek Arjuna itu.

2. Nilai-nilai filosofi yang ada dalam tokoh Arjuna.

3. Berusaha memvisualisasikannya karakteristik Arjuna ke dalam karya seni

lukis dua dimensi dengan sentuhan kontemporer.

* Rizem Aizid, Atlas tokoh-tokoh wayang Indonesia april 2012, p. 15
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C. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan:
a. Menjelaskan karakteristik wayang golek Arjuna untuk mewakili
permasalahan kehidupan manusia dalam pemaknaannya.
b. Memvisualisasikan masalah kehidupan manusia pada karakteristik
wayang golek Arjuna ke dalam karya seni lukis.
2. Manfaat:
a. Menjadi media komunikasi melalui karya seni.
b. Masyarakat atau generasi muda bisa mengenal karakteristik Arjuna

sebagai salah satu bagian dari seni tradisi Indonesia.

D. MAKNA JUDUL
Untuk mengantisipasi kekelirvan pengertian maka pengamat akan
memaparkan pengertian dari judul penulisan karya ini yaitu Karakteristik

Arjuna sebagai Ide Penciptaan dalam Lukisan :

Karakteristik

Menurut Suharso dan Ana Retnoningsih adalah:
“Keteguhan integritas dalam diri seseorang untuk melakukan yang benar
dan kualitas pribadi yang memberikan perbedaan dan mempunyai sifat

khas sesuai dengan perwatakan tertentu”.’

% Suharso dan Ana Retnoningsih. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Penerbit CV. Widya
Karya-Semarang. P. 223
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Sedangkan menurut Hoetomo M. A adalah:
“Ciri-ciri khusus”. ¢

Arjuna

Menurut Purwadi adalah:
“Salah seorang anak dari dewi Kunti permaisuri dan raja Hastinapura
bernama prabu Pandudewanata ia terlahir dengan wajah rupawan serta
berkepribadian yang lembut, serta berwatak kesatria. Keahlianya
mumpuni dalam segala bidang, serta sifat penyayang pada semua wanita.
Dan tidak hanya sekedar tampan,tapi juga mempesona”.

Sedangkan menurut Rizem Aizid. Arjuna adalah:
“Golongan seorang kesatria yang suka menjaga ketentraman mayapada
dan sejak kecil ia suka menuntut ilmu dan suka betapa di gunung
indrakila”.®

Ide

Menurut Soeharso dan Ana Retnoningsih adalah:
“Rancangan yang tersusun di pikiran. Artinya sama dengan gagasan atau
cita-cita. Ide dalam kajian maupun menyangkut suatu gambaran imajinal
utuh yang melintas cepat”.’

Sedangkan Ide menurut Loren Bagus adalah:

e

“Ide dari bahasa yunani “ide”, awalnya berarti visi atau kontemplasi.
Istilah ini secara luas digunakan dalam filsafat umun untuk gambaran
mental dari beberapa objek, eksternal, berupa rancangan yang tersusun
dalam pikiran”."

® Hoetomo. kamus lengkap bahasa Indonesia, Surabaya : mitra pelajar, 2005, p. 241

7 Purwadi, Mengenal tokoh wayang dan keteranganya, penerbit, CV cendrawasih no. 18 sukoharjo.
2007, p. 25.

¥ Ibid, p. 25

? Ibid, p. 173

19 Loren Bagus, kamus filsafat, gramedia pustaka utama, Jakarta, 1996, p. 297.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



Penciptaan
Menurut Kamus besar bahasa Indonesia adalah:

“Cipta (kesanggupan) pikiran untuk mengadakan suatu yang baru,
angan-angan yang kreatif,

Penciptaan berasal dari kata cipta yang berarti kesangupan pikiran untuk
mengadakan sesuatu yang baru, angan-angan kreatif, juga berarti
pembuatan atau proses penciptaan”.'’

Lukisan
Menurut Dharsono Sony Kartika adalah:

“Dikatakan suatu ungkapan pengalaman estetik. Yaitu karya dua dimensi
yang menggunakan garis, warna, tekstur, ruang dan bentuk pada suatu
permukaan yang bertujuan menciptakan image-image yang di mana bisa
merupakan pengekspresian dari ide-ide emosi, pengalaman yang
dibentuk sedemikian rupa sehingga menjadi harmoni.

Seni lukis adalah bentuk lukisan pada bidang dua dimensi, berupa makna
yang mengandung maksud dan lebih dari sekedar suatu kombinasi garis
dan warna pada permukaan dua dimensi. Di mana orang bisa
mengkombinasikan pandangan hidup mereka, penderitaan mereka,
gagasan serta kepercayaan. Tapi seniman benar-benar kreatif
menampilkan pada dunia lebih dari pada sebuah pertanyaan dari reaksi
pribadi. Lukisan adalah karya seni yang memiliki makna pada dirinya
sendiri, sebuah kehidupan sendiri, baik lukisan realistik maupun
abstrak™.'?

Ditinjau dari pengertian masing-masing di atas, maka yang dimaksud
dengan “Karakteristik Arjuna sebagai Ide Penciptaan dalam Lukisan”
adalah sebuah proses perwujudan di mana karakteristik Arjuna yang
divisualisasikan ke dalam bentuk karya dua dimensi. Misalnya kepala wayang
golek Arjuna dikombinasikan dengan manusia berpakian kantoran yang
dijadikan objek utama untuk mewakili sekian banyaknya ide. Karena

karakteristik wayang golek Arjuna mempunyai nilai estetis, filosofis dan

" Tim penyusun kamus pusat Pembina, dan pengembangan bahasa, kamus besar bahasa Indonesia.
(Depdikbud, balai pustaka, 1993), p. 24.
2 Dharsono Sony Kartika. Seni Rupa Modern, 2004, p. 36
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spiritual yang tinggi, keingin menjadikannya sebagai ide penciptaan ke dalam
bentuk karya dua dimensi yaitu lukisan.

Tradisi memiliki potensi konflik dan mampu meledakkan konflik
walau tanpa adanya gesekan elemen di luar tradisi itu sendiri. Dengan
mengolah karakteristik Arjuna itu menjadi modern atau kontemporer,
contohnya dengan menampilkan produk-produk modern ke dalam lukisan
misalnya Arjuna dengan salah satu produk soff drink. Karena sekarang ini
adalah era di mana orang membeli barang/produk bukan karena nilai
kemanfaatannya namun karena gaya (hidup). Dalam logika simbol-simbol,
objek-objek tidak lagi dihubungkan dengan fungsi atau dengan kebutuhan
yang nyata.”

Dari pemikiran yang didapatkan, kemudian dihadirkan ke dalam
wujud visual yaitu karya dua dimensional (karya seni lukis) ditampilkan
melalui segala aspek estetis visual : garis, warna bentuk, bidang, tekstur dan
komposisi yang disajikan sebegitu rupa sekaligus menampilkan produk-
produk ke dalam seni tradisi untuk menjadikan tradisi dan terus berkembang
kepada generasi muda.

Kesimpulan dari penjelasan di atas yaitu “Karakteristik Arjuna
Sebagai Ide Penciptaan dalam Lukisan” adalah karakteristik wayang golek
Arjuna yang melatarbelakangi timbulnya sebuah ide yang diwujudkan dalam

bentuk visual yaitu karya dua dimensional yakni Lukisan.

13 Jean P Baudrillard, Masyarakat Konsumsi, Penerbit Kreasi Wacana agustus 2011, p. 84
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